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ABSTRAK

Kelas ibu hamil merupakan salah satu upaya promotif dan preventif dalam meningkatkan
pengetahuan serta perilaku ibu hamil dalam menjaga kesehatan kehamilan. Keikutsertaan ibu
hamil dalam kelas ibu hamil dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya pengetahuan, jarak
tempuh, dan pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan, jarak
tempuh, dan pekerjaan dengan frekuensi kunjungan kelas ibu hamil. Penelitian ini menggunakan
desain analitik dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel sebanyak 34 responden ibu
hamil. Pengambilan data dilakukan menggunakan kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan
uji chi square dengan tingkat signifikansi a <0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi
kunjungan kelas ibu hamil kategori lengkap dan tidak lengkap masing-masing sebanyak 17 orang
(50%). Responden dengan pengetahuan baik sebanyak 18 orang (52,9%), jarak tempuh jauh
sebanyak 18 orang (52,9%), serta ibu yang bekerja dan tidak bekerja masing-masing sebanyak 17
orang (50%). Terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan frekuensi kunjungan
kelas ibu hamil (p value = 0,016; OR = 7,800), antara jarak tempuh dengan frekuensi kunjungan
kelas ibu hamil (p value = 0,016; OR = 7,800), serta antara pekerjaan dengan frekuensi kunjungan
kelas ibu hamil (p value = 0,006; OR = 10,563). Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat
hubungan yang bermakna antara pengetahuan, jarak tempuh, dan pekerjaan dengan frekuensi
kunjungan kelas ibu hamil. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi
puskesmas dalam meningkatkan cakupan kehadiran ibu hamil melalui optimalisasi edukasi dan
akses pelayanan kesehatan.

Kata kunci: pengetahuan, jarak tempuh, pekerjaan, kelas ibu hamil, frekuensi kunjungan

ABSTRACT

Pregnant women class is one of the promotive and preventive efforts to improve
knowledge and behavior of pregnant women in maintaining maternal health.
Participation of pregnant women in the pregnant women class is influenced by several
factors, including knowledge, distance to health facilities, and employment status. This
study aimed to determine the relationship between knowledge, distance, and employment
status with the frequency of attendance in pregnant women classe This study used an
analytical design with a cross-sectional approach. The sample consisted of 34 pregnant
women. Data were collected using questionnaires and analyzed using the chi-square test
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with a significance level of a < 0.05 The results showed that the frequency of complete
and incomplete attendance in pregnant women classes was equal, with 17 respondents
(50%) in each category. Respondents with good knowledge were 18 people (52.9%), those
with long distance were 18 people (52.9%), and working and non-working pregnant
women were 17 people (50%) each. There was a significant relationship between
knowledge and the frequency of attendance in pregnant women classes (p value = 0.016;
OR = 7.800), between distance and the frequency of attendance (p value = 0.016; OR =
7.800), and between employment status and the frequency of attendance (p value = 0.006;
OR = 10.563).In conclusion, there is a significant relationship between knowledge,
distance, and employment status with the frequency of attendance in pregnant women
classes. The results of this study are expected to provide input for health centers to
improve the participation of pregnant women through optimizing health education and
access to maternal health services.

Keywords: knowledge, distance, employment status, pregnant women class, attendance
frequency

PENDAHULUAN Berdasarkan data yang didapat dari
Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan.
Pada tahun 2022, Angka Kematian Ibu
(AKI) berjumlah 97 orang sebanyak 64
orang/100.000 kelahiran . Pada tahun 2023
meningkat sebesar 105 orang. Penyebab
kematian tertinggi sepanjang tahun 2022
yaitu perdarahan berjumlah 36% sedangkan
penyebab kematian tertinggi tahun 2023
yaitu penyebab lainnya sebesar 51 orang
(48%). Di Kabupaten Ogan Ilir sendiri,
jumlah kematian ibu mencapai 9 kasus pada
tahun 2022 (Profil Kesehatan Sumatera
Selatan, 2024).

Menurut World Health Organization
(WHO) di tahun 2024, jumlah kematian ibu
masih sangat tinggi mencapai 189 per
100.000 kelahiran hidup. Sedangkan jumlah
AKI mencapai 16,85 per 100.000 kelahiran
bayi, penyebab kematian tertinggi pada ibu
hamil dan persalinan yaitu pendarahan
hebat, infeksi setelah melahirkan, tekanan
darah tinggi selama kehamilan (preeklamsi
dan eklamsi), komplikasi persalinan dan
aborsi yang tidak aman. Pada tahun 2023
lebih dari 700 wanita meninggal terkait
kehamilan dan persalinan. (WHO, 2024).

] Salah satu strategi utama dalam
Berdasarkan data dari Profil AKI adalah Optimalisasi

: penurunan
Kesehatan Ind:0n651a tahun 2024. Jumlah pelayanan antenatal (Antenatal Care/ANC),
Angka Kematian Ibu (AKI) yang berasal

: o yang berfungsi untuk memantau kesehatan
dari pencatatan program Gizi .dan Keschatan ibu dan janin, mendeteksi komplikasi secara
Ibu dan Anak di Kementerian Kesehatan

dini, serta meningkatkan kualitas generasi
cenderung meningkat dari tahun 2019-2021.
Sedangkan dari tahun 2021-2023 jumlah
kematian ibu jumlahnya berfluktuasi. Pada
tahun 2021 terdapat 7.389 kematian, tahun
2022 terdapat 3.572 kematian, dan pada
tahun 2023 terdapat 4.482 kematian di
Indonesia. Penyebab kematian ibu terbanyak
pada tahun 2023 adalah hipertensi dalam
kehamilan sebanyak 412 kasus, perdarahan
obstetrik  sebanyak 360 kasus dan
komplikasi obstetrik lain sebanyak 204
kasus (Profil Kesehatan Indonesia, 2024)

penerus bangsa (Kemenkes RI, 2018). Kelas
Ibu Hamil (KIH) menjadi salah satu
intervensi yang dirancang untuk
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan ibu dalam menjaga kesehatan
selama  kehamilan, persalinan, dan
perawatan nifas. Kelas ini dilakukan dalam
bentuk tatap muka maupun daring, dengan
materi yang berbasis pada Buku Kesehatan
Ibu dan Anak (KIA) serta dipandu oleh
tenaga kesehatan (Kemenkes RI, 2024).
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
observasional yang bersifat analitik dengan
desain atau pendekatan cross sectional,
Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas
Pemulutan Tahun 2025. Waktu Penelitian
akan dilaksanakan pada bulan Juni -
Oktober 2025, Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh ibu hamil Trimester 11 di
wilayah  kerja  Puskemas Puskesmas
Puskesmas dan sampel sebanyak 34 ibu
hamil TM III, menggungajan teknik total
sampling.

HASIL

1. Analisis Univariat

Proses pengumpulan data variabel
pengetahuan, jarak tempuh, dan pekerjaan
menggunakan kuesioner yang pernah
digunakan pada penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas
instrumen. tahapan pengolahan data dalam
penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan,
yaitu; editing, coding, processing, cleaning
dan analisa. Uji yang digunakan adalah chi
square Jika hasil penelitian didapatkan nilai
p < 0.05, artinya ada hubungan antara
pengethauan, jarak tempuh dan pekerjaan
dengan frekuensi kunjungan kelas ibu hamil.

Berdasarkan data yang dikumpulkan dan dianalisi diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Kategori responden f %
Kunjungan kelas ibu hamil

lengkap 17 50.0
tidak lengkap 17 50.0
Pengetahuan

baik 18 529
Kurang baik 16 47.1
Jarak tempuh

dekat 16 47.1
jauh 18 529
Pekerjaan

Ya 17 47.1
tidak bekerja 17 52.9

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa bahwa frekuensi kunjungan kelas ibu
hamil lengkap sebanyak 17 (50%), tidak lengkap sebanyak 17 (50%). Berdasarkan
pengetahuan baik sebanyak 18 (52,9%), kurang baik sebanyak 16 (47,1). Berdasarkan
jarak tempuh dekat sebanyak 16 (47,1), jauh 18 (52,9%). Berdasarkan pekerjaan ibu yang
berkerja sebanyak 17 (50%) dan tidak bekerja sebanyak 17 (50%).

2. Analisis Bivariat

Tabel 2 distribusi pengetahuan dengan fekuensi kunjungan kelas ibu hamil

Frekuensi Kunjungan
Kelas Ibu hamil

Pengetahuan Tidak Total
Lengkap
lengkap p value
n % n % N %
Baik 13 722 5 27,8 18 100
Kurang baik 4 25 12 75 16 100 0,016 7.800
Jumlah 17 17 34
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Berdasarkan tabel 2 diatas
menunjukkan frekuensi kunjungan
kelas ibu hamil kategori lengkap
tertinggi pada pengetahuan baik
yaitu (72,2%). Hasil uji chi square
didapatkan p value 0,016 (o < 0,05),
artinya terdapat hubungan yang
bermakna  antara  pengetahuan

dengan frekuensi kunjungan kelas
ibu hamil. Odd ratio yang didapat
yaitu 7.800 artinya ibu hamil yang

pengetahuan baik 7.800  kali
berpeluang  untuk  melakukan
kunjungan  kelas ibu  hamil

dibandingkan dengan ibu hamil
yang pengetahuan kurang baik

Tabel 2 distribusi pengetahuan dengan fekuensi kunjungan kelas ibu hamil

Frekuensi Kunjungan
Kelas Ibu hamil

Jarak tempuh Tidak Total

Lengkap

lengkap p value

n % n % N %
Dekat 12 7% 4 25 16 100
Jauh 5 278 13 722 18 100 0,016 7.800
Jumlah 17 17 34

Berdasarkan tabel 2 dengan frekuensi kunjungan kelas

didapatkan bahwa frekuensi ibu hamil. Odd ratio yang didapat

kunjungan kelas ibu hamil kategori
lengkap tertinggi pada jarak tempuh
dekat yaitu (75%). Hasil uji chi
square didapatkan p value 0,016 (a
< 0,05), artinya terdapat hubungan
yang bermakna antara jarak tempuh

yaitu 7.800 artinya ibu hamil yang n
yang jarak tempuhb dekat 7.800 kali
berpeluang  untuk  melakukan
kunjungan  kelas ibu  hamil
dibandingkan dengan ibu hamil
yang jarak tempuh jauh.

Tabel 3 distribusi pengetahuan dengan fekuensi kunjungan kelas ibu hamil

Frekuensi Kunjungan
Kelas Ibu hamil

Pekerjaan Lengka Tidak foral value Lengka
gkap lengkap P gkap
n % n % n % n
Ya 13 76,5 4 Ya 13 76,5 4 Ya
Tidak 4 23,5 13 76,5 17 100
Jumlah 17 17 34

Berdasarkan tabel 3 diatas
menunjukkan  bahwa  frekuensi
kunjungan kelas ibu hamil kategori
lengkap tertinggi pada ibu yang
bekerja yaitu (76,5%). Hasil uji chi
square didapatkan p value 0,006 (a
< 0,05), artinya terdapat hubungan

yang bermakna antara pekerjaan
dengan frekuensi kunjungan kelas
ibu hamil. Odd ratio yang didapat
yaitu 10,563 artinya ibu hamil yang
jarak tempuhb dekat 10.653 Kkali
berpeluang  untuk  melakukan
kunjungan  kelas ibu  hamil
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dibandingkan dengan ibu hamil
yang tidak bekerjaakukan
kunjungan  kelas ibu  hamil

PEMBAHASAN
a. Kelas Ibu Hamil

Kelas ibu  hamil (KIH)
merupakan sarana belajar kelompok
tentang kesehatan bagi ibu hamil dalam
bentuk tatap muka/online bertujuan
meningkatkan ~ pengetahuan  dan
keterampilan ibu-ibu mengenai
kehamilan, persalinan, perawatan nifas,
perawatan bayi baru lahir melalui
praktek dengan menggunakan buku
KIA yang difasilitasi oleh petugas
kesehatan.

Jumlah minimal ibu mengikuti
kelas ibu hamil sebanyak 4 kali dan
peserta ibu hamil maksimal 10 orang
(berkordinasi dengan tenaga kesehatan
di puskesmas), agar ibu bisa bercerita
dan bertanya apapun dengan bebas
seputar kehamilannya dan menjalin
pertemanan lebih akrab dengan ibu
hamil lainnya. Suasana belajar di kelas
ibu hamil adalah santai, agar ibu bisa
merasa nyaman untuk belajar dan
berbagi, (Kemenkes RI, 2024).

b. Hubungan Pengetahuan Dengan

Frekuensi Kunjungan Kelas Ibu
Hamil

Pengetahuan adalah hasil dari
“tahu” dan ini terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap
suatu objek tertentu. Penginderaan
terjadi melalui panca indera manusia,
yakini indera pengelihatan,
pendengaran, penciuman, rasa, dan
raba. Sebagian besar pengetahuan
manusia diperoleh melalui mata dan
telinga. (Wawan, dkk, 2016).

Hasil penelitian peneliti
didapatkan frekuensi kunjungan kelas
ibu hamil kategori lengkap tertinggi
pada pengetahuan baik yaitu (72,2%).
Hasil uji chi square didapatkan p value
0,016 (o < 0,05), artinya terdapat
hubungan yang bermakna antara
pengetahuan dengan frekuensi
kunjungan kelas ibu hamil.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Hayatun et.al (2025)

dibandingkan dengan ibu hamil
yang jarak tempuh jauh.

yang menunjukkan sebagian besar
responden dalam penelitian ini tidak
teratur dalam mengikuti kelas ibu
hamil, yaitu sebanyak 25 orang
(56,8%). Sedangkan sisanya sebanyak
19 orang (45,5%) teratur. Sebagian
besar responde dalam penelitian ini
memiliki pengetahuan yang baik
tentang kelas ibu hamil, yaitu sebanyak
29 orang (65,9%) sedangkan sisanya
sebanyak 15 orang (34,1%) memiliki
pengetahuan yang kurang baik. Hasil
uji chi squaredidapatkan nilai p sebesar
0,011 sehingga dapat disimpulkan
adahubungan pengetahuan dengan
keikutsertaan kelas ibu hamil di
wilayah kerja Puskesmas Anjir Pasar.

Hasil penelitian ini sejalan juga
dengan penelitian Amini et.al (2025)
didapatkan sebagian besar yaitu 44
responden (78.6) berpengetahuan baik.
diperoleh hasil sebagian besar ibu hamil
atau 47(83.9%) responden minat dalam
mengikuti kelas ibu hamil. Hasil
perhitungan analisis bovariat Uji Chi-
Square di peroleh P-value 0.004 maka
hasil  P-Value <  0.05 jadi
kesimpulannya Ho ditolak maka ada
hubungan tingkat pengetahuan tentang
pengetahuan dengan Minat ibu hamil
tentang kelas ibu hamil.

Peneliti berasumsi bahwa tingkat
pengetahuan  ibu  hamil  sangat
berpengaruh terhadap keikutsertaan dan
minat dalam mengikuti kelas ibu hamil.
Semakin baik pengetahuan yang
dimiliki ibu hamil mengenai manfaat,
tujuan, dan materi kelas ibu hamil,
maka semakin besar kemungkinan ibu
hamil tersebut untuk mengikuti kelas
secara teratur. Hal ini disebabkan
karena pengetahuan yang baik dapat
membentuk sikap positif,
meningkatkan kesadaran, serta
mendorong motivasi ibu hamil untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan
kesehatan. Sebaliknya, ibu hamil
dengan pengetahuan yang kurang

JURNAL KESEHATAN MEDIKA SAINTIKA

DESEMBER 2025 [VOL 16 NOMOR 2 658


https://jurnal.syedzasaintika.ac.id/
https://jurnal.syedzasaintika.ac.id/

Volume 16 nomor 2 (Desember 2025)| https://jurnal.syedzasaintika.ac.id
DOI: http://dx.doi.org/10.30633/jkms.v16i2.30803

Jurnal Kesehatan Medika Saintika e-ISN:2540.9611

p-ISSN:2087-8508

cenderung memiliki minat dan
partisipasi yang rendah karena kurang
memahami pentingnya kelas ibu hamil
bagi kesehatan diri dan janinnya. Oleh
karena itu, peneliti mengasumsikan
bahwa pengetahuan merupakan salah
satu faktor penting yang memengaruhi
keikutsertaan ibu hamil dalam kelas ibu
hamil.

¢. Hubungan Jarak Tempuh Dengan

Frekuensi Kunjungan Kelas Ibu
Hamil

Jarak adalah rentang yang harus
ditempuh seseorang dari suatu tempat
ke tempat yang dituju, Menurut Hoobs
dalam (Jaya, 2020) kecepatan diartikan
sebagai perbandingan antara jarak yang
ditempuh  dengan  waktu yang
diperlukan untuk menempuh jarak
tersebut. Sedangkan waktu tempuh
adalah waktu yang ditempuh untuk
menempuh suatu perjalanan.

Jarak tempat tinggal dengan
fasilitas kesehatan merupakan salah
satu faktor penting yang memengaruhi
akses ibu hamil terhadap layanan
antenatal care (ANC). Semakin jauh
jarak fasilitas kesehatan dari tempat
tinggal ibu hamil dan sulitnya akses
menuju fasilitas kesehatan membuat
motivasi ibu hamil untuk melakukan
kunjungan ANC cenderung menurun.
Jika fasilitas kesehatan sulit dijangkau,
ibu hamil akan mempertimbangkan
ulang kebutuhan untuk melakukan
pemeriksaan kehamilan, terutama jika
perjalanan memakan waktu dan tenaga
yang besar (Tarigan, 2017).

Hasil penelitian peneliti
didapatkan bahwa frekuensi kunjungan
kelas ibu hamil kategori lengkap
tertinggi pada jarak tempuh dekat yaitu
(75%). Hasil uji chi square didapatkan
p value 0,016 (o < 0,05), artinya
terdapat hubungan yang bermakna
antara jarak tempuh dengan frekuensi
kunjungan kelas ibu hamil.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Erlin et.al (2025)
yang menyatakan bahwa  hasil
penelitian dan pengolahan data dari 40
responden didaptakan hasil kategori ibu
hamil yang datang dengan jarak tempuh

dekat sejumlah 25 responden (62,5%.
Hasil  penelitian  diperoleh  ada
hubungan jarak tempuh dengan
pelaksanaan COC pada kunjungan
ANC (p-Value 0,000).

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian  Yustina et.al  (2025)
menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara jarak tempat tinggal
ibu dengan perilaku kunjungan ANC,
dengan p value sebesar 0,000 (p <0,05).
Ibu yang tinggal jauh dari faskes
cenderung  kurang  memanfaatkan
layanan ANC dibandingkan dengan ibu
yang tinggal dekat dengan fasilitas
kesehatan.

Penelitin ini juga sejalan dengan
penelitian Ivasri (2024) menunjukkan
hasil analisis uji statistik chi-square
diperoleh nilai p = 0,034 < 0,05 dengan
OR 7,500 (95% CI), hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara jarak ke fasilitas kesehatan
dengan Penyelenggaraan Kelas Ibu
Hamil

Berdasarkan hasil penelitian dan
didukung oleh beberapa penelitian
sebelumnya, peneliti berasumsi bahwa
jarak tempuh merupakan salah satu
faktor penting yang memengaruhi
frekuensi kunjungan ibu hamil dalam
mengikuti kelas ibu hamil. Ibu hamil
yang memiliki jarak tempuh dekat ke
fasilitas kesehatan cenderung lebih
mudah mengakses layanan, baik dari
segi waktu, biaya transportasi, maupun
tenaga yang dikeluarkan, sehingga
lebih termotivasi untuk hadir secara
rutin dalam kegiatan kelas ibu hamil.
Sebaliknya, ibu hamil dengan jarak
tempuh yang jauh menghadapi berbagai
hambatan seperti keterbatasan sarana
transportasi, kondisi fisik selama
kehamilan, serta faktor kelelahan dan
biaya, yang dapat menurunkan minat
dan kemampuan untuk melakukan
kunjungan secara lengkap. Kondisi ini
menyebabkan frekuensi kunjungan
menjadi tidak optimal.

Oleh  karena itu, peneliti
berasumsi bahwa semakin dekat jarak
tempuh ibu hamil ke fasilitas kesehatan,
maka semakin tinggi kemungkinan ibu

JURNAL KESEHATAN MEDIKA SAINTIKA

DESEMBER 2025 [VOL 16 NOMOR 2 659


https://jurnal.syedzasaintika.ac.id/
https://jurnal.syedzasaintika.ac.id/

Volume 16 nomor 2 (Desember 2025)| https://jurnal.syedzasaintika.ac.id
DOI: http://dx.doi.org/10.30633/jkms.v16i2.30803

Jurnal Kesehatan Medika Saintika e-ISN:2540.9611

p-ISSN:2087-8508

untuk mengikuti kelas ibu hamil secara
lengkap, sedangkan semakin jauh jarak
tempuh, maka frekuensi kunjungan
cenderung semakin rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa aspek aksesibilitas
pelayanan kesehatan berperan besar
dalam  keberhasilan = pelaksanaan
program kelas ibu hamil.

d. Hubungan Pekerjaan Dengan

Frekuensi Kunjungan Kelas Ibu
Hamil

Pekerjaan secara umum
diartikan sebagai suatu kegiatan aktif
yang dilakukan seseorang. Istilah
pekerjaan digunakan untuk suatu tugas
atau pekerjaan yang memberikan
imbalan uang atau pekerjaan lain yang
bernilai (UU Nomor 13 Tahun 2013).
Pekerjaan dapat mendorong seseorang
untuk berpartisipasi dalam melakukan
suatu Tindakan. Ibu hamil yang bekerja
tetap bisa berpartisipasi dalam kelas ibu
hamil, namun harus mampu mengatur
waktu untuk Dberpartisipasi dalam
kegiatan kelas ibu hamil agar tidak
berbarengan jadwal kelas ibu hamil dan
jadwal bekerja. Lingkungan pekerjaan
dapat membuat seseorang memperoleh
pengalaman dan pengetahuan, baik
secara  langsung maupun tidak
langsung. Pekerjaan di bagi menjadi
banyak jenis, dan tidak semua ibu
memiliki pekerjaan yang fulltime.
Pekerjaan tidak selalu menjadi alasan
untuk ibu tidak dapat mengikuti
kegiatan apapun. Maka bagi ibu bekerja
untuk dapat lebih memahami kesehatan
dirinya, dan menimbang kembali hal
yang perlu di lakukan (Irmeita Atfa,
2023).

Hasil penelitian peneliti
didapatkan frekuensi kunjungan kelas
ibu hamil kategori lengkap tertinggi
pada ibu yang bekerja yaitu (75%).
Hasil uji chi square didapatkan p value
0,006 (oo < 0,05), artinya terdapat
hubungan yang bermakna antara
pekerjaan dengan frekuensi kunjungan
kelas ibu hamil.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Yusmaharani et.al (2021)
yang menunjukkan P value pekerjaan
terhadap pemanfaatan kelas ibu hamil

adalah 0,008 (P<0,05) dengan nilai OR
3,565 schingga terdapat hubungan
antara pekerjaan dan pemanfaatan kelas
ibu hamil.

Berdasarkan hasil penelitian,
peneliti berasumsi bahwa pekerjaan
berhubungan dengan frekuensi
kunjungan ibu hamil dalam mengikuti
kelas ibu hamil. Ibu hamil yang bekerja
cenderung memiliki tingkat
kemandirian, akses informasi, serta
kemampuan dalam mengatur waktu
yang lebih baik, sehingga tetap dapat
meluangkan waktu untuk mengikuti
kegiatan kelas ibu hamil secara
lengkap. Selain itu, lingkungan kerja
memungkinkan  ibu  memperoleh
pengalaman dan pengetahuan
tambahan, baik dari rekan kerja maupun
dari akses media dan informasi
kesehatan, yang dapat meningkatkan
kesadaran akan pentingnya menjaga
kesehatan selama kehamilan. Hal ini
mendorong ibu bekerja untuk lebih
aktif dalam memanfaatkan pelayanan
kesehatan, termasuk kelas ibu hamil.

Namun demikian, pekerjaan juga
dapat menjadi hambatan apabila ibu
tidak mampu mengatur waktu antara
aktivitas kerja dan jadwal kelas ibu
hamil. Oleh karena itu, peneliti
berasumsi bahwa ibu hamil yang
bekerja tetapi mampu mengelola waktu
dengan baik cenderung memiliki
frekuensi kunjungan yang lebih lengkap
dibandingkan ibu yang tidak bekerja
atau ibu yang bekerja dengan
keterbatasan waktu, sehingga pekerjaan
tidak selalu menjadi faktor
penghambat, tetapi dapat menjadi
faktor pendukung dalam pemanfaatan
kelas ibu hamil.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan penelitian ini adalah
terdapat hubungan yang bermakna antara
pengetahuan, jarak tempuh, dan
pekerjaan dengan frekuensi kunjungan
kelas ibu hamil. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat menjadi bahan
masukan  bagi  puskesmas dalam
meningkatkan cakupan kehadiran ibu
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